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Abstrak 

Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh informasi laba 

dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada indeks IDX BUMN20 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019 s.d 2020.  

 

Desain/Metode/Pendekatan : Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian 

yang menggunakan angka dan dianalisis menggunakan statistik. Metode pengumpulan data 

menggunakan populasi dan sampel. Uji Hipotesis variabel digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai informasi laba dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada indeks 

IDX BUMN20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 s.d 2020. Jenis data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik dalam pengumpulan data sekunder dilakukan 

dengan teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulan laporan keuangan selama tahun 

pengamatan yaitu tahun  2018, 2019 dan 2020. Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari 

situs resmi BEI yaitu (www.idx.co.id).  

 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari variabel 

informasi laba dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependent yaitu ukuran perusahaan 

terhadap harga saham pada indeks IDX BUMN20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019 s.d 2020. 

 

Kata Kunci : Informasi laba, Ukuran perusahaan, Harga saham 
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PENDAHULUAN 

Saham menjadi salah satu alternatif investasi di pasar modal yang paling banyak 

digunakan oleh para investor karena keuntungan yang diperoleh lebih besar dan dana yang 

dibutuhkan investor untuk melakukan investasi tidak begitu besar jika dibandingkan dengan 

obligasi. “Selain capital gain, investasi saham memiliki potensi pendapatan dari dividen yang 

dibagikan oleh emiten (Alipudin, 2016).” Kebanyakan investor tertarik untuk 

menginvestasikan dana yang dimilikinya dalam bentuk saham dengan alasan bahwa investasi 

saham menjanjikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi baik dalam bentuk dividen maupun 

capital gain. Akan tetapi, salah satu resiko yang ditimbulkan dari investasi saham ini adalah 

variasi harga saham yang terjadi setiap waktu Rawung et al., (2017). 

Harga saham merupakan faktor yang membuat para investor menginvestasikan dananya 

di pasar modal dikarenakan dapat mencerminkan tingkat pengembalian modal. Pada 

prinsipnya, investor membeli saham adalah untuk mendapatkan dividen serta menjual saham 

tersebut pada harga yang lebih tinggi (capital gain) Mafazah (2018). Para emiten yang dapat 

menghasilkan laba yang semakin tinggi akan meningkatkan tingkat kembalian yang diperoleh 

investor yang tercermin dari harga saham perusahaan tersebut. 

Objek pada penelitian ini adalah IDX BUMN20, merupakan salah satu kelompok saham 

yang perlu diperhatikan pada kelompok perusahaan pelat merah atau emiten badan usaha 

milik negara (BUMN). Saat ini, banyak saham BUMN yang dijual dengan harga murah 

dibandingkan emiten sejenis dari sektor swasta. Nama saham BUMN ini adalah IDX 

BUMN20 yaitu indeks yang mengukur kinerja harga dari 20 saham perusahaan tercatat yang 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), dan 

afiliasinya. Berikut ditampilkan data perkembangan harga saham indeks 20 perusahaan 

BUMN pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Tabel 1 Perkembangan harga saham Indeks 20 Perusahaan BUMN 

No Kode 

Harga Saham 

(Dalam Rupiah) 

2019 2020 

1 PT Aneka Tambang 840 1.935 

2 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 7.850 6.175 

3 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 4.400 4.170 

4 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 2.120 1.725 

5 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dan Banten Tbk 
1.185 1.550 

6 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 7.675 6.325 

7 
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

(Persero) Tbk 
330 2.250 

8 PT Elnusa Tbk 306 352 

9 PT Jasa Marga (Persero) Tbk 5.175 4.630 

10 PT Kimia Farma Tbk 1.250 4.250 

11 PT Perusahaan Gas Negara Tbk 2.170 1.655 

12 PT Bukit Asam Tbk 2.810 2.810 

13 PT PP (Persero) Tbk 1.585 1.865 

14 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 440 1.065 

15 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 12.000 12.425 

16 PT Timah Tbk 825 1.485 

17 PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 3.970 3.310 

18 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 1.990 1.985 

19 PT Waskita Beton Precast Tbk 304 274 

20 PT Waskita Karya (Persero) Tbk 1.485 1.440 

Sumber; Idx.co.id (2022) 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa mengenai harga saham pada IDX 

BUMN20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2020 terdapat beberapa 

perusahaan yang mengalami peningkatan dan penurunan harga saham seperti yang dialami 

oleh perusahaan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Syariah (Persero) Tbk dan beberapa 

perusahaan lainnya yang tertera pada tabel 1.1 di atas sehingga hal ini menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini. 

Informasi laba akuntansi dalam bentuk laporan keuangan merupakan sarana yang 

memberikan informasi kinerja perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
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perusahaan, khususnya bagi pihak investor yang memerlukan informasi dalam membuat dan 

mengambil suatu keputusan investasi. Informasi laba dapat menjadi sinyal bagi para investor 

dalam mengambil keputusan dari jual beli saham, sehingga dapat berdampak terhadap 

penawaran dan permintahaan yang mengakibatkan terjadinya kenaikan ataupun penurunan 

dari harga saham. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan 

menjadi perusahaan besar ataupun perusahaan kecil menurut berbagai cara (seperti total 

aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah 

penjualan). (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008) tentang usaha 

mikro, kecil dan menengah pada Bab IV Pasal 6 menyatakan bahwa ukuran perusahaan bisa 

dinilai dari kekayaan bersih atau total aset dari perusahaan tersebut 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan sebelumnya, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Informasi Laba dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada Indeks IDX BUMN20 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 s.d 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Arikunto (2016:12) menjelaskan bahwa 

pendekatan kuantitatif yakni pendekatan penelitian yang menggunakan angka – angka, mulai 

dari mengumpulkan data, menafsirkan data, hingga memaparkan hasil penelitian. Data 

penelitian yang digunakan adalah data sekunder. Teknik dalam pengumpulan data sekunder 

dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulan laporan keuangan selama 

tahun pengamatan yaitu tahun  2018, 2019 dan 2020. Data dikumpulkan dengan cara 

mengunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu di https://www.idx.co.id. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu terdiri dari satu variabel terikat 

(dependent variable), dan dua variabel bebas (independent variable). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah harga saham. Variabel independen yang digunakan adalah 

informasi laba dan ukuran perusahaan. Alat analisis utama yang digunakan untuk menguji 
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pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

perhitungan yaitu menggunakan statistic dengan bantuan SPSs. 

POPULASI DAN METODE PENGAMBILAN SAMPEL 

Sekaran & Bougie (2017:62) menjelaskan populasi mengacu pada keseluruhan 

kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Atau dengan kata 

lain populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek atau individu yang sedang 

dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan.  Adapun kriteria populasi dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan BUMN dengan Indeks 20 yang secara berturut-turut terdaftar di BEI 2019-

2020 

2. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan yang lengkap untuk periode 2019-

2020  

Berdasarkan kriteria tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan  

Sub Sektor Konstruksi Non Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia periode 2020-

2021 yang telah memenuhi kriteria populasi yaitu berjumlah 30 laporan keuangan perusahaan. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis regresi linear 

berganda adalah berupa koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen. Metode 

analisis yang akan digunakan dalam penelitian adalah pengujian hipotesis yang dilakukan 

dengan dua acara yaitu uji secara simultan dan uji parsial. Kesimpulan diambil langsung dari 

nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas. 

Teknik regresi leniar berganda (multiple regression analysis) dilakukan terhadap model 

penelitian dengan rumus sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e …………………………… (1) 

Keterangan: 

Y  =  Harga saham 

X1  =  Informasi Laba 

X2  =  Ukuran Perusahaan 

a  =  Koefisien Konstanta 

b1,2  =  Koefisisen regresi 
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e  =  Koefisen gangguan / Error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil regresi untuk menguji pengaruh Informasi Laba dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Indeks harga saham secara bersama maupun secara parsial. Dalam uji 

bersama-sama dapat dilihat dengan cara berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan Y = -23861  - 384,3X1 + 858,2X2 + e 

t-value -3,124 -1,711 3,597 

Sig. value 0,03 0,055 0,001 

R / R
2 

/ Adj. R
2
 0,567/ 0,321 / 0,284 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan Hasil regresi pada tabel 2, maka diperoleh persamaan regresi linier 

berganda berikut ini: 

Y =  – 23861 – 384,3X1 + 858,2X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui bahwa: 

1. Konstanta (a) sebesar -23861, artinya jika informasi laba (X1) dan ukuran perusahaan (X2) 

di anggap konstan, maka harga saham sebesar -23861. 

2. Koefisien regresi informasi laba (X1) sebesar – 384,3, artinya menunjukkan bahwa apabila 

variabel informasi laba meningkat 1 satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar - 

384,3 

3. Koefisien ukuran perusahaan (X2) sebesar 858,2, artinya menunjukkan bahwa apabila 

variabel ukuran perusahaan meningkat 1 satuan, maka harga saham akan meningkat 

sebesar 858,2. 

 

Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi.  

Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat dijelaskan melalui 

hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari variabel-variabel tersebut 

dapat memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka dapat dikatakan terdapat korelasi 

yang sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSs dapat diketahui tingkat hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat antara lain: 
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Berdasarkan dari output SPSS di atas maka diperoleh koefisien korelasi dalam 

penelitian diperoleh nilai sebesar 0,567 dimana dengan nilai tersebut terdapat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 56,7%. Artinya faktor Informasi 

Laba (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) mempunyai hubungan yang kuat terhadap harga 

saham IDX BUMN20 yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 dan 2020. 

Sementara itu koefisien determinasi yang diperoleh dengan nilai sebesar 0,321 artinya 

bahwa sebesar 32% perubahan-perubahan dalam variabel harga saham dapat dijelaskan oleh 

perubahan-perubahan Informasi Laba (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) dan selebihnya 

dipengaruhi variabel-variabel yang tidak ada pada penelitian ini. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji pengaruh Informasi Laba (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2)  secara 

bersama maupun secara parsial terhadap harga saham IDX BUMN20 yang tedaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019 dan 2020 dapat dilihat dengan cara berikut: 

1. Secara bersama-sama  

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) informasi laba dan ukuran 

perusahaan terhadap harga saham secara berurutan sebesar - 384,3 ; dan 858,2. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa - 384,3 ≠ 0 dan 858,2 ≠ 0 . Hal ini berarti semua nilai 

koefisien beta tidak sama dengan nol (β1, β2  ≠ 0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke 

dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha1 diterima, artinya informasi 

laba dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan IDX 

BUMN 20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara parsial  

H2 : β1 = 384,3 ; β1 ≠ 0, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke 

dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, artinya informasi 

laba berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan IDX BUMN 20 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

H3 : β2 = 858,2 ;  β2 ≠ 0, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nul (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama 

dengan nol (β2≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau 
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menolak hipotesis. maka Ha2 diterima, artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan IDX BUMN 20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Informasi Laba dan ukuran perusahaan terhadap indeks harga saham 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa  informasi laba dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap indeks harga saham yang dapat dilihat  dari nilai koefisien beta β1, β2  

yaitu -384,3 ≠ 0 dan 858,2 ≠ 0. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien beta tidak 

sama dengan nol (β1,β2≠ 0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. maka Ha1 diterima, artinya informasi laba dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap indeks harga saham pada perusahaan IDX BUMN 20 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian dari Simanjuntak (2021) dan Hasanudin (2020). Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa informasi laba dana ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap harga saham.  

Pengaruh Informasi Laba  terhadap indeks harga saham 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa,  informasi laba berpengaruh terhadap harga 

saham secara negatif. Nilai koefisien beta (β1) informasi laba sebesar sama -384,3. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa -384,3 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta informasi laba 

tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0), artinya informasi laba berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan IDX BUMN 20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Informasi laba yang 

dapat dilihat dari laporan keuangan yang terpublish merupakan salah satu signal dari 

himpunan informasi yang tersedia bagi pasar modal. Walaupun hipotesis pasar efisien 

mengisyaratkan bahwa tidak seorangpun memperoleh return lebih hanya atas pengetahuannya 

terhadap data laba.  

Pengaruh Ukuran perusahaan  terhadap indeks harga saham 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga 

saham yang dapat dilihat dari nilai koefisien beta (β2) ukuran perusahaan sebesar 858. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa 858 ≠ 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan 

nol (β2≠0). Artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

IDX BUMN 20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sama dengan hasil 
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penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Simanjuntak (2021) dan Hasanudin (2020). Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. 

Semakin besar perusahaan maka semakin besar invtestor untu.k menanamkan sahamnya di 

bandingkan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan menunjukkan stabilitas dan kemampuan 

perusahaan dalam melakukan aktivitas ekonominya 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Informasi laba dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan IDX BUMN 20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

2. Informasi laba secara individu berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan IDX 

BUMN20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020. Hal ini disebabkan 

terdapat perusahaan yang mengalami negatif rasio informasi laba artinya kondisi terdapat 

beberapa perusahaan yang mengalami penurunan laba yang terjadi sehingga berdampak 

pada harga saham. 

3. Ukuran perusahaan secara individu berpengaruh positif terhadap harga saham pada 

perusahaan IDX BUMN20 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis ada beberapa saran dikemukakan sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu mengoptimalkan laba perusahaan dengan cara mengurangi biaya- biaya 

yang terjadi, tingkat perputaran persediaan, review kembali laba perusahaan perusahaan 

karena laba merupakan salah satu sumber dana usaha perusahaan. 

2. Bagi investor atau calon investor disarankan sebelum berinvestasi hendaklah 

memperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya harga saham, 

karena investor harus tau keadaan ekonomi atau keadaan pasar pada saat elakukan 

investasi. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain untukmelihat 

pengaruhnya terhadap harga saham seperti ROA, net profit margin dan carrent ratio dan 

lainnya. 
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